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ABSTRACT
Cacao s.jcci l-s rccalcitrartl socrl vrlticlt is rtol ltave dr:rntartcv ph;rse artcl lttosinri of vtgorr:tLts fas!if it's rtat -clenntnaled trnntecli;tlely aftrtr phystolo.clical ripenirrct Tlte cftorl lo rlc,t'cntl of seecJ qualrty

cturing slorage can be clontt vuitlt arlclrrtcl tk.-siccanl ntailar. I ltr airn of this rt.st,arclt i.s 1o rTcl .secr/
quality of cacao. Tlte resr:itrclt usecl faclorral tn randont complelt'ly ck:.:;iqrr The firsl fitctor vrits CaO
.strch as 2% of seecl weigltt (Cl), 1't', af sec'ci wciqht (C2) ancJ 6itu of s'ced weir.qhf (C3) llrc secanc!factorwerc tltc clttring storaglc;attcr 1 tv,t:ek (P1).2 ryceA.s (P2) 3 wceks (p3) ttltt 4 wecks (p.1) Tttc
parantelers whit:h were referre:cl lo sLtclt as v,,alcr corrsrsl of :;t:ccl aflcr storaqe, percenlacJa aI set:rl
wlticlr gernritlatc in llte cncl of sloraqc. [)crconla(]c of ltrctkcrr saect aftcr storitgc ancl sctrl c,tnctqepcc
test. Tlte conclusiott of lhis r,::.sr:arclt was lhal cacao secd wlticlt was give n clcsiccant nrattc.r (CaO)
6%, of scccl weight cctttlcl delfertcJ seed cluality of cacao ctLtring 3 r,eeks in slorage.
Key worcls: C;rO a.s dr:siccartl mattcr, ser:r/ s1orar7c, .secd qLtatily

PENDAHULUAN

Benrh kakao adalah benih rekalsitran yang
mana ketika masak fisiologis kadar airnya lebih
dari 4Ao/o, viabilitas benih akan hilang di bawah
ambang kadar air yang relatif tinggi (lebih dari
25%). U ntuk dapat bertahan clala m
penyimpanan nrenterlukan kacJar atr yang
tinggi, yaitLr 30% (Pusat Penelitian Kopr dan
Kakao lndonesia, 2004)

Sadjad (1996) nrenyalakan bahwa mutu
benih mencakup fisik, genetik, dan fisiologis
Mrrtu fisik dan genetik sudah dica pai saat
sebelum benih disimpan, sedangkan mutu
fisiologis drtandai dengan kesehatan benih
antara laindicerminkan oleh nilai viabilltas dan
vigor benih Menurut Sutopo (2002) secara
ideal semua benih harus memiliki kekuatan
atau daya tumbuh yang tinggi, sehingga bila
ditanam pada kondisi lapang yarrg beraneka
ragam akan tetap tunrbuh sehat dan kuat serta
berproduksi tinggi dengan kualitaq yang baik

Benih kakao hanya dapat disimpan selama
tiga minggu dr dalam buah setelair pemetikan
Penyintpanan yang terlalu lar.rra clapat
menyebabkan benih berkecanrbah selanra
penyimpanan, sehingga dapat nrenurunkan
nrutu benilr (Sunanto, 1992) Tuluan utama
penyinrpanan benih adalah untuk
nrempertahankan viabilitas benrh tetap
maksimunr dalanr periode simpan yang lanra
Selanra penyinrpanan ada beberapa faktor
yanq ntenurunkan vrabilrtas dan vigor benih
atau nrenyebabkan deteriorasi/kenruncJuran
benih. Faktor tersebut adalah lenis dan sifat
benih, viabilitas awal. kancJungan ajr,
temperatur dan kelembaban (Sutopo , 2OO2)

Salah satr-r usaha yang clapat clilakukan
untuk enrmperlambat kemunduran benih kakao
adalah dengan ntenrperlanrbat proses fisrologis
selama penyimpanan K::lsir-inr Oksrda (CaO)
adalah bahan desikan bersifat higroskoprs
sehingga dapat menyerap uap arr
(Kartasapoetra, 1969) fulenrpertahakan mutu
benih selama pemyrmpanan ditentukan luga
oleh wadah yang tepat Untuk benih rekalsitran
wadahnya adalah kantong berporr. lembab
dengan srstem ventilasr yanq bark (Sukarrnan
dan Hasanah 2003)

Kendala yang sering dihaCapi dalan.r
memperlahankan daya tunrblrh benih kakao di
luar buahnya adalah berkecambahnya benih
se\,vaktu disimpan. Penyimpanan benrh kakao
pada wadah kemasan plastik polyethilen
berventelelasi dengan penambahan CaO
sebagai bahan desikan diharapkan mampLr
memperpanjang masa srmpannya

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui
dosis CaO sebagai bahan desikan cJan lanra
penyimpanan yang tepat terhadap nrr-rtu benih
kakao.

METODA PENELITIANJ

Penelitian ini dilaksanakan di laboraioriurn
Pemulraan Tananran Fakultas pertanran
Universitas Riau.

Bahan yang drgunakan adalah benih
kakao jenis forestero, CaO, kain strimin, plastrk
polyethilen, selotip. kardus, dan tanah Alat-alat
yang digunakan adalah timbangan cliqital,
seedbeci, oven, desikator, dan cawan
alr-rmrnrum.

Penelitian ini nreruapakn eksperimen
Faktorial 3 x 4 yang disusun rnenurut
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Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga
ulangan, sehingga terdapat 36 satuan
percobaan Faktor pertama adalah bahan
desikan (CaO), yaitu CaO 2o/o dari berat benih
(C1), CaO 40/o dari berat benih, CaO 6% darr
berat benih Faktor keclua adalah lama
penyimpanan (P) yaitu Penyimpanan '1 minggu
(P1), Penyimpana n 2 minggu (p2),
Penyimpanan 3 minggu (P3), Penyrmpanan 4
minggu (P4). Data hasil penelitian dianalisis
secara statistikamenggunakan anova dan uji
lanjut Duncan's New Multiple Range Test
(DNMRT) pada laraf 5o/o.

Benih kakao yang digunakan padd
penelitian mempnyai kadar air 37-38%. Benrh
ditimbang sebanyak 180 gram per satuan
percobaan dan dimasukkan ke dalam palstik
polyethilen yang telah dibri ventilasi Kalsium
oksida (CaO) ditimbangan sesuai perlakuan 2o/o

dari berat benih(3 6 g),4Yo dari berat benih (7 2
g),6 % dari berat benih (10 B S) Bahan desikan
dibungkus dengan kain strimin, setelah itu
benih dan bahan desikan dimasukkan ke dalam
wadah dan disimpan sesuai dengan perlakuan.
Parameter yang diamati adalah kadar air benih
setelah penyimpan, persentase benih
berkecambah pada akhir penyimpanan,
persentase benih rusak setelah penyimpanan,
dan uji muncul tanah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan bahan desikan berinteraksi dengan
lama penyimpanan dan memberikan dampak
positif terhadap semua parameter.

Pada Tabel .l terlihat bahwa kadar arr
benih meningkat seiring dengan lama
penyimpanan. Hal ini disebabkan benih kako
bersifat higroskopis yang mempu menyerap air
dari lingkungannya selama penyimpanan. lni
terlihat dari kadar air benih sebelum

penyrmpanan adalah 37-38% Tingginya kadar
air benihselama penyimpanan disebabkan
adanya pergerakanuap air dari luar ke dalam
benrh Kartasapoetra (1989) menyatakan
bahwa benih yang bersifat higroskoprs dapat
mempertahankan kadar airnya berada dalam
keadaan seimbang dengan kelembaban relatif
udara di sekitarnya.

Terjadinya peningkatan kadar air benih
setelah penyimpanan, akibatnya CaO menjadi
uap air yang dapat menyebabkan kelembaban
sekitar wadah penyrmpanan menladi
meningkat Menurut Justice dan Bass (1994)
kelembaban nisbr media simpan yang lebih
tinggi dari pada kadar air benih akan
menyebabkan terjadinya penyerapan uap air
benih. Selanjutna Armando (1991) menyetakan
bahwa benih rekalsitran yang sifatnya
higroskopis akan menyerap uap ai dari
lingkungannya

Secara umum pemberian CaO 2%, 4%,
dan 6%o dari berat benih mempu
mepertahankan kadar arr benih tetap tinggr
sampai akhir penyimpanan (4 minggu) yaitu di
atas 30%. Hasil penelitian Amirul (2000) kadar
air awal 37-3Bo/. dapat mempertahankan
kondisi benih tetap baik selama penyimpanan

Tabel 2 menunlulikan terladinya
peningkatan persentase beinh berkecambah
dengan semakin lamanya penyimpanan Hal ini
disebabkan kadar ar benih yang cukup tinggi
selama penyimpanan (37-3\ol,), sehingga
menyebabkan benih berkecambah dan kadar
air akan meningkat dengan semakin lamanya
benih disimpan Sutopo (2002) menyatakan
bahwa makin tinggi kadnungan air benih, amka
benih tidak bisa disimpan lama, karena
viabilitas benihcepat menurun akibat
meningkatnya enzim-enzim yang mempercepat
ter.ladinya respirasi, sehingga cadangan
makanan di dalam benih akan terornbak

Tabel '1 . Rerata Kadar Air Benih Kakao darr Pemberran Bahan Desikan dan Lama Penyrmpanan
(")

Bahan desikan CaO Lama_Pe nyrmpalan.__

_eg_qeEl se11q_______lr119S{e11- 2 mr1e9_u1p_2) 3 mrnssu l?ll_____ -1:Ilns9u,([,_1)__
2a/. (C1) 35,06 ab 35 36 ab 38,65 bc 39,68 c
4% (C2)
6% (C3)

32,56 a

36,21 abc
3?,s6 bc 38,1 B bc

16,?l abc 36 55 c

aQ 1l h^
1() Q.)
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Tabel 2 Rerata Persentase Benih Berkecambah Pada Akhir Penyimpanan Pada Pemberian Bahan
Desikan

Bahan desikan CaO _ _Laqa -P_e1y111p?lq1-_("4letqlQgl,ll 1 qlgdqlP1)-'-_fi;"ssy E2l____,s_nlseli(ry)___ tnl,"gsqfll
2"/. (C1) 0 71 a 0,86 a 2,57 cd 4,76 e

4%(C2) 0,71 a 1,21 abc 2,70 d 4,30 e

6% (Cql_ :?1___aPc____1.0-6___gb __2,?.5 __ _bqd__ 3,6.{_ de_
Angka-angka yang diikuti ole'h huruf kecil yang sanra adalah berbeda t,dak nyata menurul u1i DNMRl.pada taraf 5%
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Aktifnya respirasi benrh menyebabkan
aktifnya metabolisme, sehingga menyebabkan
benih berkecanrbah selama penyimpanan.
Kartasapoetra (1989) menyatakan semakin
tinggi kadar air benih, maka makin cepat proses
respirasi benih di dalam penyimpanan yang
akan menghasilkan panas dan uap air sehingga
mempercepat perkecambahan benih

Pemberian bahan desikan yanq semakin
meningkat mampu menekan persentase benih
berkecambah sampai akhir penyimpanan 4

minggu Hal ini disebabkan CaO 6% dari berat
benih mempu menyerap uap air pada benih
Pengaruh aerasi pada wadalt penyimpanan
berupa polyethilen berrnteraksr dengan bahan
desikan CaO memr:nqkinkan terladrnya difusr
02 dari udara sekitar v'radah penylnlpanan,
nrenyebabkan benih berkecambah selama
penyimpanan menjadi meningkat.

Tabel 3 menunjukkan bahwa persentase
benih rusak setelah penyimpanan nreningkat
sejalan dengan senrakin lamanya benih
tersebut disimpan. Hal ini disebabkan oleh
meningkatnya kadar air benih selama
penyimpanan, sehingga persentase benih
rusak menjadt tinggi

lnteraksi pemberian bahan desikan dan

lama penyimpanan menunjukkan perbedaan
yang nyata terhadap persentase benih rusak
setelah penyimpanan, dinrana pemberian CaO
4% dan 6% dari berat benih selama
penyimpanan 2 minggu ternvata memberikan
persentase benih rusak lebih rendah dan
berbeda nyata cjengan pemebrian CaO 2% dari

berat benih Menurut Budiarli (1990) benih
rekalsitran walaupun disimpan dalam kondisi
yang cocok, daya simpan benih tetap tidak
akan lama karena hanya mamplr beriahan
beberapa minggu saja, karena benih rekalsrtran
disinrpan dengan kadar air yang relatil tinngi
sehingga benih akan cePat rusak,

Benih kakao adalah benih Yang
menghendaki kadar air telap tinggi berkisar

Tabel 3. Rerata Persentase Benih Rusak Setelah Penyinrpanan Pacia Penrberian Bahan Desikan

Dan Lama PcnYimPanan

--aahan desixan C-aO 
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---3-Illg-g1l1P3) 
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Tabel 4. Rerata Uji MunculTanah Pada Pemberian Bahan Desikan Dan Lama Penyinrpanan

antara 37 -3BYn untlrk rnempertahankan
viabilitasnya, sedangkan dengarr ketdar atr yang
lebih dari 38% benih akan mudah rusak aktbat
serangan jamur Hal ini dapat dilihat pada
penyirnpanan 3 dan 4 minggu, karena teriadt
peningkatan kadar air. maka persentase benih
rusak akibat seranqan Jamtrr JUga meningkat
Chin cian Roberts (1980) menyatakan bahwa
kerusakan yang disebabkan mrkrcorganisnle
khr-rsusnya lamur merupakan masalah yang

serinq clilumpai pada konservasi, dimana
pertumbuhan mikroorganisme clidorong oleh

tingginya kandr-rngan arr benih rekalsitran pada

saat penyirnpanan Koncirsi ini mernudahkan
spora dan nriselium lamur tumbuh dan
berkembangbtak Janrur yang menyeranq benih
l(akao dapat mempercepat benrh kehilangan
daya tr-rnrbuhnYa

Tabel 4 menuniukkan bahwa nilai daya

kecambah benih kakao nrengalami penurunan

selalan dengan Iamanya penyrlnpanan, ciimana

dengan CaO 6ol, dari berat benih memberikan
persentase uji mLrncul tanah iebih trnggi pada

penyimpanan '1 dan 2 mrnggu dan berbeda
nyata dengan perlakuan lain Menurunnya daya
kecanrbah benih disebabkan oleh benih mulai
nrengalami kemunduran selanla penyinrpanan

Kuswanto (1996) menyatakan bah'"va benih
yang telah mengalami kemunduran seringkali
tidak ciapat muncul ke permukaan tanah karena

kecanrbah kekuranqan energl
Kemunduran ben lr selama penvinrpanan

menyebabkan banyaknya kccarrlbah abnormal
Flal inr clisebabkan karena benrh kehilangan
claya tumbr-rhnya walaupun kondisi

penyrmpanan benih diatur sedemikian rupa

runtuk menekan lalu kemunduran benih Jadt

benih tetap akan menlalani kemundtlran sejalan
clengan lanranya penyimpanan Astiningsth dan

Raka (2003) menyatakan bahwa selain faktor
waktu, menurunnya daya kecambair benih
nrungkin .lr-rga disebabkan karena benrh telah
bcrkecambah dr dalarn penylrnDan.ln

-- Bri an desil an eaO . Lama ?enylf palral -

__-_9r!nl{ !!!11!__-__. 1-rrr',ggr.l iill,t _ z !n,r199u iP2) -- -l m1199tr (P3,1 - - 
4-nrrngqLi (P4)

)'jL tcrt - - 50,67 bc 42 67 cd 35 67 d 34'00 cj

4o/a (c2\ 63,00 ab 45,67 cd 43.67 cd 3rj,00 d

__- - 
6nh lCJ) 

- 
74 oo 61,00 .- Aq= --'13.67 - 91,---,, :5 07 Lt --

ffi-13-srrqtayan! aJikurr oich hurLlf kecil yang sar'lta aOatarr irertretla lrdak nyata nrenLirrll u1r I)Nl'iltli ;tltda lilraf 5"ri
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian disinrpulkan bahwa
benih kakao yang diberi bahan desikan CaO
60/o dari berat benih mampu mempertahankan
mutu benih kako selama penyimpanan 3 (tiga)
minggu.
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